BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Desain sangat berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Pada zaman sekarang ini, peran desain menjadi sangat penting. Disetiap hal yang kita lakukan setiap hari, yang kita lihat dan kita gunakan pasti berhubungan dengan desain. Misalnya apabila kita pergi kesebuah toko makanan. Didepan pintu toko kita sudah menjumpai bentuk desain seperti plang nama, papan informasi, ada yang menawarkan makanan dengan menyebarkan flayer, brosur, dan selebaran promosi yang lain untuk menarik perhatian para konsumen. Masuk kedalam toko kita dihadapkan pada buku menu yang menampilkan bentuk desain yang sedemikian menariknya agar pengunjung tergugah seleranya untuk mencicipi berbagai bentuk masakan yang disediakan. Kemudian kemasan dari makanannya pun didesain sangat menarik. Contoh lain, misalnya kita pergi kesebuah toko buku. Hampir seluruh cover buku berupa desain. Mulai dari gambar ilustrasi yang dibuat menarik dengan bentuk yang disesuaikan dengan tema buku, warna yang beraneka ragam, komposisi yang menarik, hingga bentuk tipografi yang digarap sedemikian rupa agar bermakna. Semua itu adalah bagian dari desain. 


Apabila kita berbicara tentang desain, kita pasti teringat akan media. Media merupakan alat atau wadah untuk menyalurkan bentuk desain. Media biasanya digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi. Media informasi dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu media cetak dan media elektronik. Sedangkan media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media ini terdiri atas lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau foto, dalam tata warna dan halaman putih. Media cetak dapat pula diartikan sebagai suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, foto, gambar, dan lain-lain. Media cetak terdiri atas surat kabar (koran dan tabloid) dan majalah. Dalam pengertian ini, media cetak yang digunakan sebagai media untuk penyampai informasi dibatasi pada surat kabar dan majalah. Media elektronik misalnya radio, televisi, internet, website, CD interaktif, telepon dan lain-lain. 


Pada era globalisasi sekarang ini, peran media sangat penting untuk menyampaikan informasi.  Media yang digunakan juga harus tepat guna. Maksudnya, informasi yang disampaikan harus diterima dengan baik oleh target penerima informasi. Hal tersebut tergantung dari media yang digunakan. Apabila media yang digunakan tidak tepat, pasti akan terjadi miskomunikasi antara pemberi pesan dan penerima pesan. Akibatnya pesan atau informasi yang diberikan menjadi tidak tersampaikan.


Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak kebudayaan daerah. Dari kebudayaan itu terdapat pula bahasa yang berbeda-beda. Oleh karena itulah Indonesia disebut negara dengan masyarakat majemuk. Indonesia memiliki Bahasa Nasional, yaitu Bahasa Indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda daerah. Akan tetapi, bahasa ibu yang sudah mendarah daging juga masih digunakan untuk berkomunikasi sesama orang sedaerah. Bahkan menurut beberapa orang, berkomunikasi menggunakan bahasa ibu dengan orang sedaerah dapat menciptakan rasa keakraban tersendiri dibandingkan menggunakan bahasa yang lain. Selain itu juga masih ada beberapa orang yang tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain karena tidak dapat berbahasa indonesia dengan baik.


Hal tersebut mendorong beberapa perusahaan yang bergerak dibidang informasi dan hiburan untuk memberikan kemudahan agar semua orang dapat mengetahui perkembangan yang terjadi disekitar mereka. Media penyampai informasi yang menyuguhkan informasi maupun hiburan yang bersifat lokal atau daerah. Media tersebut dapat berupa TV daerah, radio daerah, koran daerah, tabloid daerah, ataupun majalah daerah. 


Di Jawa Barat, terdapat beberapa media informasi dan hiburan yang bersifat lokal. Media tersebut bermacam-macam, seperti antara lain dapat disebutkan yaitu ; TV Lokal (misalnya: STV, Bandung TV, TVRI Bandung, dll), Radio Lokal yang penyiarnya berbahasa sunda, koran bandung (misalnya; Pikiran Rakyat), majalah lokal (misalnya; majalah Mangle), dan sebagainya yang tak dapat disebutkan satu persatu. Media-media tersebut bervariasi sehingga setiap orang bebas untuk memilih media mana yang dapat dijadikan sarana untuk mendapatkan informasi.


Pada pembahasan kali ini, buku-buku yang diterbitkan Mutiara Qolbun Saliim (MQS) menjadi pilihan yang sangat menarik. Dengan melihat sejarah dan tujuan didirikannya PT MQS yang merupakan perusahaan penerbitan buku-buku Islam, bahwa para pendiri PT MQS mempunyai keinginan untuk menjadikan bangsa ini menjadi cerdas dengan buku-buku Islam. Hal tersebut merupakan harapan yang sangat mulia karena sekarang ini sangat jarang ada orang yang sangat memperhatikan kelangsungan nilai moral bangsanya sendiri.
1.2
Tujuan


Pelaksanaan kerja praktek dilakukan di Perusahaan Penerbitan Buku-Buku Islam yaitu PT. MQS Publishing. PT. MQS Publishing merupakan salah satu perusahaan penerbitan lokal Jawa Barat, yang menerbitkan buku-buku Islam. Jadi, penulis sangat ingin mengetahui sistem kerja dari PT. MQS Publishing tersebut.


Sesuai dengan jurusan yang sedang dijalani, yaitu DKV (Desain Komunikasi Visual), penulis ingin mengetahui bagaimana proses pembuatan sebuah buku dari mulai proses layout sampai desain cover buku. Mengetahui software yang digunakan untuk mengolah atau melayout serta mendesain cover buku, dan alat-alat apa saja yang terdapat disebuah divisi desain.



Secara spesifik tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan mata kuliah kerja peraktek ini adalah menambah ilmu pengetahuan serta wawasan agar mahasiswa semakin kaya akan pengetahuan dalam bidang yang digelutinya semasa diperkuliahan, disamping itu membangun kesiapan mental dan pengalaman para mahasiswa untuk masuk dalam dunia kerja merupakan faktor penting, hal-hal yang didapat di luar kampus secara langsung akan membantu dalam menguatkan pola pikirnya dimasa depan.

1.3
Proses Dalam Kerja Praktek
1.3.1
Proses Pendaftaran Kerja Praktek


Mata kuliah Kerja Praktek adalah matakuliah yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa. Mata kuliah kerja Praktek ini ada pada semester 6 dan untuk mengambil matakuliah Kerja praktek ini ada beberapa persyaratan, yaitu harus lulus matakuliah yang menjadi persyaratan untuk mengambil matakuliah kerja praktek. Jumlah SKS untuk matakuliah kerja praktek ada 2 ( dua ) dan mata kuliah Kerja praktek ini merupakan persyaratan untuk mengambil matakuliah Skripsi atau Tugas Akhir.


Dalam pencarian tempat untuk kerja praktek praktikan mencari perusahaan yang sesuai dengan juruisan yang diambil oleh praktikan, agar praktikan tidak terlalu mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahaan.Perusahaan yang memberikan kesempatan untuk Kerja Praktek adalah PT.Mutiara Qolbun Saliim yang beralamat di Jalan Gegerkalong Girang No. 4 Bandung.

1.3.2
Proses Pengajuan Kerja Praktek.


Pada bulan Oktober 2006 praktikan ke PT. Mutiara Qolbun Saliim dengan membawa surat pengantar permohonan Kerja Praktek dari Universitas surat itu lalu praktikan serahkan pada ke bagian humas pada  perusahaan tersebut.


Berapa hari kemudian Praktikan di telpon oleh Pihak Perusahaan, meraka mengatakan kalau aku di terima untuk Kerja Praktek di perusahaan tersebut.

1.3.3
Proses Awal Kerja Praktek


Pada Awal Kerja Praktek yaitu bulan Oktober 2006 praktikan memulai kerja praktek di PT. MQS dan mengawali kerja praktek dibagian editing buku.pada hari pertama praktikan hanya memperhatikan bagimana proses Kerja Praktek mereka dengan menggunakan program yang biasa mereka gunakan. Praktikan diberi penjelasan tentang bagaimana cara mengedit buku.

1.3.4
Proses Dalam Kerja Praktek


Dalam menjalankan kerja praktek di PT. Mutiara Qolbun Saliim program-program yang sudah biasa praktikan gunakan dalam proses perkuliahan yaitu : Photoshop, Corel Draw, Page Maker dan software-software pendukung lainnya. Program page maker praktikan gunakan untuk merapikan bentuk dan susunan tulisan atau ketikan, sedangkan photoshop dan corel draw praktikan gunakan untuk membuat cover dan mengedit gambar untuk buku yang akan di cetak. Hasil dari Kerja Praktek selama dua bulan telah banyak memberikan manfaat dan menambah wawasan yang baru dalam dunia kerja nyata. 

1.3.5
Proses Akhir Kerja Praktek 


Proses akhir kerja Praktek yang praktikan lakukan adalah mengumpulkan berbagai data dari PT. Mutiara Qolbun Saliim. Data-data tersebut berupa, sejarah perusahaan, profil PT. Mutiara Qolbun Saliim, struktur organisasi, visi dan misi perusahaan, setelah semua data terkumpul praktikan mulai melakukan penulisan laporan Kerja Praktek.

1.3.6
Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek 


Selama menjalankan Kerja Praktek, praktikan telah mempelajari semua materi yang didapat adapun sumber yang praktikan peroleh dari perusahaan mengenai sejarah perusahaan umum dan studi pustaka sebagai bahan pertimbangan selain itu juga dalam pembuatan laporan ini, praktikan menggunakan berbagai referensi yang diharapkan dapat membantu dalam penyusunan laporan kerja praktek.

1.3.7
Skema Proses Kerja Praktek 
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1.4
Sistematika Penulisan


Dalam penulisan laporan Kerja Praktek meliputi dua hal penting yaitu tinjauan perusahaan dan penerapan-penerapan Kerja Praktek selama di perusahaan. Dalam laporan Kerja Praktek yang penulis susun ini melampirkan data-data atau berkas pekerjaan yang telah diselesaikan selama melakukan praktek kerja  di PT.Mutiara Qolbun Saliim. Isi laporan yang praktikan susun sebagai berikut :

Baba I Pendahuluan

Pada Bab ini berisi tentang latar belakang diadakannya Kerja Praktek sebagai suatau matakuliah di perguruan tinggi. Maksud dan tujuan Kerja Praktek, khususnya dalam lingkup Desain Komunikasi Visual. Memaparkan prosedur dalam kerja praktek dan sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan Kerja Praktek.

Bab II Tinjauan Umum Perusahaan

Pada Bab ini diterangkan mengenai arti dari perusahaan berikut penjelasannya.

Bab III Tinjauan Perusahaan Tempat Kerja Praktek

Pada Bab ini dijelaskan tentang. Profil perusahaan, sejarah singkat perusahaan. Struktur organisasai, metode kerja, daftar Klien. Pekerjaan yang diterima di perusahaan.

Bab IV Laporan Kerja Praktek

Pada bab ini berisi tentang posisi penulis dalam perusahaan ( dalam divisi apa? bertanggung jawab kepada siapa? juga peranan penulis sebagai peserta Kerja Praktek dalam perusahaan, selain itu eksekusi yang dilakukan untuk pekerjaan yang dilakukan selama Kerja Praktek  misalnya: jenis pekerjaan yang diterima, proses sketsa dan konsep, perubahan ataupun revisi yang dilakukan serta hasil desian.

Bab V Penutup

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan tentang proses kerja Desain Komunikasi Visual selama bekerja di perusahaan.
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